Volume 1, Nomor 03, September 2023

Respon Stress Air dan Pupuk K Terhadap Pertumbuhan Morfologi
Kelapa Sawit di Pembibitan

Padil Sakban Gunady*, Herry Wirianata, Neny Andayani.
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, INSTIPER Yogyakarta

Email Korespondensi: padilsakbangunady@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang respon strees air dan pupuk K
terhadap perkembangan morfologi kelapa sawit di pembibitan utama. Penelitian ini
dilaksanakan di KP 2 Instiper, Wedomartani Kec Ngemplak, Kab Sleman, Prov DIY, dengan
ketinggian tempat 118 mdpl, dimulai pada tanggal 13 Juni sampai 3 September 2023. Metode
yang digunakan pada penelitian yaitu metode percobaan dengan rancangan faktorial dengan
2 faktor yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor kesatu yaitu volume
penyiraman dengan menggunakan 3 aras yaitu 250 ml/hari, 750 ml/hari, 1500 ml/hari. Faktor
kedua pupuk K menggunakan 4 aras yaitu 1 g, 1,3 g, 1,6 g, 2 g. Data dianalisis menggunakan
Analisis of Varian (Anova) dan perlakuan yang berpengaruh nyata diuji lanjut dengan uji jarak
berganda Duncan (Duncan s Multiple Range Test) pada jenjang nyata 5%. Hasil penelitian
menunjukkan pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan utama menunjukkan respon
stress dipenyiraman 250 ml/hari. Volume penyiraman dan pupuk K menunjukkan tidak ada
interaksi nyata terhadap perkembangan morfologi kelapa sawit di pembibitan utama tetapi
volume penyiraman berpegaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit. Dosis pupuk
K berpengaruh terhadap diameter batang dengan dosis terbaik yaitu 2 gram.

Kata Kunci: Bibit Kelapa Sawit, Dosis, Pupuk K, Volume Penyiraman.

PENDAHULUAN

Kelapa sawit ialah tumbuhan yang asal mula nya dari benua Afrika, tumbuhan ini
menciptakan minyak nabati yang memiliki produktivitas lebih besar. Kebutuhan pasar kelapa
sawit relatif besar, karena permintaan mengalami peningkatan yang relative besar, selain
didalam negeri namun pula diluar negeri. Seiring bertambahnya populasi di bumi, kebutuhan
minyak sawit untuk manusia terus mengalami peningkatan. Peningkatan permintaan minyak
sawit didorong oleh penemuan teknologi pengolahan dan diversifikasi dalam perindustrian
hilir minyak kelapa sawit (Miyawaki, 1998). Hal ini menampilkan kalau kesempatan
pemasaran sektor kelapa sawit Indonesia akan menjadi baik. Baru-baru ini, ekspansi regional
telah dilakukan dengan target Indonesia bagian timur untuk memenuhi permintaan minyak
sawit.

Kelapa sawit berkembang baik pada wilayah yang memiliki curah hujan 1.750 sampai
3.000 milimeter serta tersebar menyeluruh per tahun (Adiwiganda et.al., 1999). Makna dari
pemerataan curah hujan merupakan tidak terdapat perbandingan mencolok antar bulan serta
tidak terdapat curah hujan dibawah 60 milimeter supaya tumbuhan tidak stress. Bersumber
pada observasi perkebunan kelapa sawit dikenal dalam curah hujan minimum buat kelapa
sawit yaitu 1.250mm dan tidak ada bulan kering (CH kurang dari 60 milimeter/bulan). Curah
hujan juga berguna dalam pertumbuhan bunga serta pembuatan tandan. Secara universal
pada masa hujan jumlah bunga betina lebih banyak, sebaliknya pada masa kemarau jumlah
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bunga jantan lebih banyak (Turner, 1978). Sebagian besar pembuatan tandan tahun ini
sesungguhnya didetetapkan oleh keadaan 24 sampai 42 bulan lebih dahulu Kondisi ini
diakibatkan eratnya ikatan antara curah hujan, intensitas cahaya, serta sex ratio (Hartley,
1977).

Ketersediaan air yang pas sangat berarti guna penuhi kebutuhan air tumbuhan
(Salisbury et al., 1997). Air berfungsi dalam bermacam proses, diantaranya sebagai pelarut,
penyimpanan panas, media respon pengatur turgor tanaman transportasi, sumber ion, serta
reaktan dalam bermacam respon metabolisme. Air diperlukan untuk hara sebagai pembentuk
senyawa baru. Sepertiga dari berat karbohidrat serta protein berasal dari air yang
dikomplekskan secara kimia. larutnya air tumbuhan yang diakibatkan oleh transpirasi yang
bisa dikatakan sebagai pertukaran dengan karbon, serta proses ini sangat berarti buat
perkembangan tumbuhan Kebutuhan air tumbuhan diserap dari pangkal tumbuhan masuk ke
dalam badan tumbuhan serta dikeluarkan lewat stomata daun. Proses ini tidak cuma
mengendalikan temperatur disekitar tumbuhan namun respon kimia yang berarti untuk
perkembangan tumbuhan semacam fotosintesis bisa terjalin.

Unsur hara yang diperlukan oleh tumbuhan yaitu senyawa Kalium(K). Kalium berguna
untuk aktivator enzim. Kalium bisa tersedia secara alami dan non alam. Sumber kalium alami
dapat diperoleh dari berbagai jenis mineral, sisa tanaman dan mikroorganisme, air irigasi, dan
abu tanaman (Sutedjo, 1995). Di sisi lain, sumber non alam dapat berasal dari pupuk buatan.
Penelitian pada kali ini bertujuan untuk memberikan informasi terhadap pengaruh volume
penyiraman air, mengetahui pengaruh dosis dalam pupuk K, mengetahui pengaruh interaksi
volume penyiraman serta dosis pupuk K pada tanaman kelapa sawit di pembibitan utama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertempat di KP 2 Instiper, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta
diketinggian 118 mdpl. Penelitian dilakukan pada bulan Juni hingga Agustus 2023. Metode
yang di gunakan ialah Rancangan Acak Lengkap ( RAL ). Rancangan dibagi menjadi 2 (dua)
faktor. Faktor pertama ialah volume penyiraman terdiri dari 3 aras 250 ml/hari, 750 ml/ hari,
dan 1500 ml/hari. Faktor kedua menggunakan pupuk K terdiri dari 4 aras 1 g/polyag, 1,3
g/polyag, 1,6 g/polyag, 2 g/polyag. Data kemudian di analisis dengan Uji Anova jika terdapat
beda nyata maka di lanjutkan mengunakan uji Duncan pada jenjang 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Pengaruh volume penyiraman terhadap pertumbuhan morfologi kelapa sawit di
pembibitan utama

Volume Penyiraman (ml/bibit)

Parameter
250 ml 750 ml 1500 ml
Tinggi Tanaman (cm) 51q 75p 6.2 pq
Jumlah daun (helai) 0.93 ¢ 3.56 p 3.06 p
Diameter Batang (mm) 3.16 ¢ 6.39p 7.44 p
Berat Segar Tajuk (Q) 11.10q¢ 25.74 p 25.88 p
Berat Kering Tajuk (g) 3.76 q 7.16 p 7.34p
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Volume Penyiraman (ml/bibit)

Parameter
250 ml 750 ml 1500 ml
Berat Segar Akar (g) 490 q 13.34p 13.34p
Berat Kering Akar (Q) 1.30q 3.11p 3.27p
Panjang akar (cm) 33.6¢ 57.6p 515p
Volume Akar (ml) 6.81¢ 19,25 p 18,81 p
Luas Daun (cm?) 15191 ¢q 175.40 p 167.38 p

Keterangan : Rata-rata perlakuan diikuti dengan huruf yang sama pada baris yang sama tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistic uji DMRT taraf 5%

Table 1 menunjukan bahwa pemberian volume air 250 ml menunjukkan respon stress
air terhadap semua parameter yang di amati. Pada penelitian Mathius dkk. (2001)
mengindikasikan semakin lama masa kekeringan berlangsung, maka potensial air tanaman
akan meningkat. Hal ini berpotensi mengganggu fungsi stomata, yang dapat mengakibatkan
penurunan dalam penyerapan dan perpindahan nutrisi dalam tanaman, serta menghambat
proses fotosintesis dan distribusi hasil fotosintesis. Penyusutan berat biomassa kering
tumbuhan akibat defisit air terjadi karena terganggunya proses biokimia serta fisiologis pada
badan tumbuhan Reaksi dini tumbuhan terhadap cekaman air merupakan pembuatan hormon
pemacu asam absisat (ABA), kemudian disintesis di pangkal serta ditransfer ke bagian daun
buat mengendalikan proses fisiologis tumbuhan. Asam abisat berfungsi stomata daun dapat
tertutup (Yang et al., 2014; Liu dan Hou, 2018) buat mengendalikan air tumbuhan serta pula
berfungsi dalam penuaan serta defoliasi (Sujinah dan Jamil, 2016). Stomata menutup dapat
menimbulkan penyusutan transpirasi tumbuhan (Putra et al., 2015) serta dampaknya terjadi
penyusutan dalam proses fiksasi co?> melalui udara menimbulkan penyusutan dalam proses
fotosintesis (Akram et al., 2013; Mafakheri et al., 2011), disimpulkan hal ini dapat membatasi
komponen perkembangan besar tumbuhan lingkar batang, panjang pangkal dan jumlah daun
pada penumpukan biomassa serta produktivitas (Farooq et al., 2012).

Unsur hara K berfungsi menambah kekuatan tumbuhan kelapa sawit saat mengalami
defisit air (Wang et al., 2013). Benlloch gonzalez dkk. (2010) mengatakan tumbuhan dengan
K tercukupi pada keadaan defisit air hendak merespon lebih dalam mengendalikan
konduktansi stomata daun, yang mana bukaan stomata terus mengalami pengecilan.
dibanding dengan tumbuhan yang kekurangan K. Memanglah pada tumbuhan yang
kekurangan K, transkripsi gen yang ikut serta dalam sintesis etilen hendak bertambah
sehingga etilen yang tercipta bakal membatasi kerja senyawa ABA untuk memicu prose
menutupnya stomata yang menimbulkan stomata menutup secara pelan serta menyebabkan
tumbuhan lebih memerlukan air. Penelitian kali ini pada Perlakuan dosis pupuk K tidak
mengalami pengaruh sama ataupun tidak berbeda pada perkembangan bibit.
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Tabel 2. Pengaruh pemberian pupuk K terhadap pertumbuhan morfologi kelapa sawit di
pembibitan utama.

Dosis Pupuk K

Parameter
19 139 1649 29

Tinggi Tanaman (cm) 5.3a 59a 6.8 a 7.1a

Jumlah daun (helai) 2.66 a 275a 2.33 a 233 a

Diameter Batang (mm) 5.68 ab 484D 5.73 ab 6.42 a
Berat Segar Tajuk (g) 22.03 a 21.50 a 20.02 a 20.07 a

Berat Kering Tajuk (g) 6.21a 6.13a 6.24 a 5.76 a
Berat Segar Akar () 11.28 a 10.56 a 10.07 a 10.20 a

Berat Kering Akar (g) 2.73 a 2.65a 243 a 243 a

Panjang akar (cm) 48.2 a 49.8 a 44.3 a 48.1a
Volume Akar (ml) 16.41 a 15.16 a 13.66 a 14.58 a
Luas Daun (cm?) 159.92 a 169.87 a 163.14 a 166.67 a

Keterangan : Rata-rata perlakuan diikuti dengan huruf yang sama pada baris yang sama tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistic uji DMRT taraf 5%

Tabel 2 menunjukan bahwa pengaplikasian dosis pupuk K 1 g, 1,3 g, 1,6 g, dan 2
g memberikan hasil tidak berpengaruh nyata kecuali pada diameter batang.
Pengaplikasian pupuk K sebanyak 2 gram menunjukkan hasil cendurung lebih tinggi
dibandingkan dosis yang lainnya. Hal serupa terjadi juga pada penelitian Sudrajat dan
Nindyta (2014) bahwa dosis pupuk K yang lebih tinggi mempengaruhi diameter batang
pada minggu ke 24.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian analisis data dan pembahasan dalam penelitian kali ini bisa di

simpulkan sebagai berikut:

1. Dosis pupuk K memberikan pengaruh yang sama atau tidak berbeda terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery.

2. Pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery menunjukkan respon stress pada
penyiraman 250 ml/hari.

3. Penyiraman volume air 1500 dan 750 ml tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit di main nursery.
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